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Abstract 
This study examines the evaluation of physical accessibility and supporting facilities for people 
with disabilities in two residential mosques in Sleman, Yogyakarta, Indonesia. The mosques in 
focus are Masjid Khusnul Khatimah and Masjid Jami' At-Taqwa, chosen to assess the extent of 
accessibility and availability of supporting facilities for people with disabilities. The research 
method used is qualitative descriptive, with data collection through observation and interviews 
with two mosque managers, two people with disabilities, and four general worshipers. The 
results show that mosques in Sleman still face challenges in terms of physical accessibility and 
supporting facilities for people with disabilities. However, there are also positive responses 
from mosque managers in improving accessibility and comfort for people with disabilities, such 
as providing facilities like ramps, handrails, adjustments to the height of stairs, and replacing 
slippery materials at entrance areas. Additionally, mosques also serve educational, social, and 
economic functions that need to be considered in evaluating physical accessibility. With this 
evaluation, residential mosques in Sleman are expected to become more inclusive and friendly 
for people with disabilities. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini membahas evaluasi aksesibilitas fisik dan fasilitas pendukung bagi penyandang disabilitas 
di dua masjid perumahan di Sleman, Yogyakarta, Indonesia. Masjid tersebut adalah Masjid Khusnul 
Khatimah dan Masjid Jami' At-Taqwa, yang dipilih sebagai fokus penelitian untuk mengevaluasi sejauh 
mana aksesibilitas dan ketersediaan fasilitas pendukung bagi penyandang disabilitas. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara 
dengan dua pengelola masjid, dua penyandang disabilitas, dan empat jamaah umum. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masjid-masjid di Sleman masih menghadapi tantangan dalam hal aksesibilitas fisik 
dan fasilitas pendukung bagi penyandang disabilitas. Namun, ada juga respon positif dari pengelola 
masjid dalam meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan bagi penyandang disabilitas, seperti 
menyediakan fasilitas seperti ramp, pegangan tangan, penyesuaian ketinggian tangga, dan mengganti 
material licin di area pintu masuk. Selain itu, masjid juga memiliki fungsi pendidikan, sosial, dan 
ekonomi yang perlu dipertimbangkan dalam mengevaluasi aksesibilitas fisik. Dengan evaluasi ini, 
masjid-masjid perumahan di Sleman diharapkan menjadi lebih inklusif dan ramah bagi para penyandang 
disabilitas. 

Kata Kunci : Aksesibilitas Fisik; Fasilitas Pendukung; Penyandang Disabilitas; Masjid Perumahan 
 

 
A. PENDAHULUAN  

Masjid sebagai bangunan ibadah yang bersifat universal, artinya siapa saja yang beragama islam 

dapat menggunakannya termasuk individu penyandang disabilitas dan masyarakat umum (Barliana, 

2010). Sebuah ayat Alquran (Surah An-Nur, 24:61) menekankan kesetaraan sosial antara baik bagi 

penyandang disabilitas dan juga orang umum. Islam menekankan pentingnya shalat berjamaah, terutama 

shalat lima waktu di masjid, baik untuk laki-laki maupun individu penyandang disabilitas. Hal ini sejalan 

menurut (Sucipto, 2014) dalam (Afudaniati, A. R., & Himawanto, 2018), mencatat bahwa masjid 

melayani fungsi pendidikan, sosial, dan ekonomi, berkembang dengan meningkatnya aktivitas, terutama 

di daerah pemukiman. 

Difabel, sering disebut sebagai (Different Ability People), menghadapi persepsi masyarakat yang 

menghambat partisipasi mereka yang setara dalam berbagai aspek kehidupan (Argyo, 2005). Undang- 

Undang Disabilitas tahun 2008 memberikan mereka hak untuk mengakses fasilitas dan layanan publik 

berdasarkan kesetaraan (Rusli & Mydin, 2018). 

Aksesibilitas, seperti yang didefinisikan oleh (Black, 1981), aksesibilitas dinyatakan sebagai suatu 

ukuran kemudahan dan kenyamanan mengenai suatu lokasi dalam berinteraksi satu sama lain. Masjid 

seperti Masjid Khusnul Khatimah Banteng Baru dan Masjid Jami' At-Taqwa Minomartani di daerah 

perumahan mengakomodasi beragam jamaah dengan latar belakang yang berbeda.

Teori aksesibilitas membahas bagaimana membangun lingkungan yang dapat diakses oleh 

semua orang, termasuk orang dengan penyandang disabilitas. Menurut konteks jurnal yang berjudul 

“Aksesbilitas Bagi Difabel Pada Bangunan Masjid” (Rahayu, 2018), berfokus pada pembuatan masjid 

yang dapat diakses oleh mereka yang memiliki gangguan fisik. Selain itu, pada jurnal tersebut juga 

dijelaskan bahwa asas aksesibilitas dalam PERMEN PU Nomor 30/PRT/M/2006 diantaranya 
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keselamatan, kemudahan, kegunaan, kemandirian, memandu pembangunan masjid yang aksesibel. 

Menurut (Puteri, Eka, Agus, dan Achmad, 2016) menyoroti persamaan hak bagi individu 

penyandang disabilitas, kenyataannya di lapangan menunjukkan minimnya fasilitas aksesibilitas pada 

tempat ibadah, khususnya masjid. Sarana penunjang penyandang disabilitas di masjid juga harus 

memperhatikan kriteria disabilitas dengan Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 2007. Studi sebelumnya 

menggarisbawahi pentingnya aksesibilitas dan ergonomi dalam desain masjid (Maftuhin, 2014; Alfitri, 

2023; Puteri, Eka, Agus, & Achmad, 2016; Kurniawan, 2017). 

Masalah terkait kurangnya aksesibilitas bagi penyandang disabilitas pada masjid adalah masalah 

yang perlu perhatian lebih. Penelitian ini membahas kurangnya solusi inklusif dan ramah disabilitas 

dengan mengevaluasi aksesibilitas dan fasilitas pendukung di Masjid Khusnul Khatimah & Masjid Jami' 

At-Taqwa. Pertanyaan penelitian meliputi: (1) Seberapa mudah akses Masjid Khusnul Khatimah & 

Masjid Jami' At-Taqwa bagi individu penyandang disabilitas. (2) Fasilitas pendukung apa yang tersedia 

bagi penyandang disabilitas di masjid-masjid ini. Studi ini bertujuan untuk menggarisbawahi pentingnya 

memahami dan mengatasi hambatan yang dihadapi oleh individu penyandang disabilitas dalam ibadah 

mereka, menekankan pentingnya aksesibilitas dan keamanan bagi para disabilitas. 

 

B. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menawarkan gambaran yang 

komprehensif untuk menjelaskan, menganalisis, dan menafsirkan situasi penelitian secara tepat. Data 

primer diperoleh melalui observasi dan wawancara yang dilakukan di kedua masjid yang melibatkan 

pengelola, pengguna umum, khususnya individu penyandang disabilitas, dan orang tua. Wawancara ini 

berusaha untuk memahami perspektif, tantangan, dan harapan individu mengenai aksesibilitas dan 

memanfaatkan fasilitas yang dirancang untuk para penyandang disabilitas. Penelitian dilakukan pada 

September hingga Desember 2023. 

Penelitian ini difokuskan pada Masjid Husnul Khatimah Banteng Baru, yang terletak di kawasan 

perumahan Jl. Banteng Baru Raya, Banteng, Sinduharjo, Kec. Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta 55581, dan Masjid Jami' At-Taqwa Minomartani, beralamat di Jl. Piranha Raya 

No.7, Mladangan, Minomartani, Kec. Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55581. 

Studi ini mengevaluasi aksesibilitas dan fasilitas pendukung di masjid-masjid ini, khususnya menangani 

standar untuk jalur pedestrian, ramp, fasilitas toilet, area wudu, tempat parkir khusus, dan pintu ramah 

disabilitas. Pendekatan ini bertujuan untuk menilai dan memastikan bahwa masjid menciptakan 

lingkungan yang dapat diakses oleh semua individu, terutama mereka para penyandang disabilitas. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang para penyandang 

disabilitas. Evaluasi fasilitas masjid dilakukan di luar waktu sholat. 

Penelitian ini meliputi berbagai aspek: (1) menerapkan strategi pengumpulan data melalui 

observasi dan wawancara; (2) melakukan wawancara dengan seorang takmir (pengelola masjid), seorang 
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penyandang disabilitas yang menggunakan kursi roda/tongkat, dan dua jamaah umum; (3) mensurvei 

aspek-aspek fasilitas tertentu, seperti standar ruang gerak bagi disabilitas, jalur pedestrian, penggunaan 

ramp, fasilitas toilet, area wudu, area parkir khusus, dan pintu ramah disabilitas; (4) memperhatikan 

persyaratan aksesibilitas dan fasilitas pendukung di masjid, termasuk jalur pedestrian, ramp, toilet, area 

wudu, tempat parkir khusus, dan pintu ramah disabilitas; (5) menyajikan data olahan berupa narasi, tabel, 

diagram, dan pemetaan; (6) diakhiri dengan pengumpulan data terkait persyaratan standar berbagai 

fasilitas pendukung di masjid, dibantu dengan bukti-bukti yang dikumpulkan selama pengumpulan data. 

Pembobotan kriteria melibatkan penetapan bobot 20% untuk kriteria pertama, keberadaan fasilitas 

disabilitas standar. Sebaliknya, kriteria lain, seperti standar PERMEN PU No. 30/PRT/M/2006, dibagi 

secara proporsional berdasarkan jumlah persyaratan yang ada.  

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Perwira (2017), masjid awalnya merujuk pada tempat bersujud, berkembang menjadi 

bangunan khusus untuk shalat berjamaah. Asal kata “masjad” dari “sujud” Az- Zarkasyi menekankan 

keagungan sujud dalam shalat. Secara istilah, “masjid” adalah bangunan khusus untuk shalat lima waktu. 

Berbeda dengan “mushallaa” yang digunakan untuk shalat ‘Id. Hukum-hukum masjid tidak berlaku di 

mushalla. Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat beribadah, namun memiliki fungsi lain, seperti 

fungsi sosial, pendidikan, dan ekonomi (Sucipto, 2014). 

Dalam arti yang lebih luas, masjid adalah tempat bagi umat Islam untuk melakukan ibadah 

mereka. Fungsinya terus berkembang seiring dengan aktivitas manusia, karena satu bentuk aktivitas 

sering mengarah ke yang lain (Rochym, 1983). Istilah "Masjid" berasal dari akar kata "sajada-sujud," 

yang berarti kepatuhan, ketundukan, dan penghormatan penuh. Dalam Syariah, sujud melibatkan 

berlutut dan meletakkan dahi dan tangan di tanah, menjadikannya manifestasi nyata dari makna istilah 

tersebut.  

Masjid bukan hanya diperuntukkan bagi mereka yang bukan penyandang disabilitas; oleh karena 

itu, sangat penting untuk memberikan kesempatan yang sama bagi individu penyandang disabilitas 

untuk berpartisipasi dalam shalat berjamaah bersama Muslim taat lainnya, membantu mereka dalam 

memenuhi tanggung jawab dan peran sosial mereka (Rusli & Mydin, 2018). Konsep masjid melampaui 

fungsi fisiknya, menandakan tempat di mana umat Islam dapat bersujud menyembah kepada Allah SWT. 

Ini juga merupakan simbol Islam, tidak dapat dipisahkan dari kehidupan komunitas Muslim. 

Konsep masjid mencakup lebih dari sekedar ruang untuk sholat. Ini adalah lembaga multifungsi, 

memainkan peran dalam berbagai aspek kehidupan Muslim. Evolusi fungsinya menyoroti kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan dan kegiatan komunitas Muslim dari waktu ke waktu. Istilah 

"Masjid" menunjukkan makna budaya, spiritual, dan simbolis yang mendalam dalam tradisi Islam. Ini 

adalah ruang yang menumbuhkan kegiatan komunitas, pendidikan, dan ekonomi di samping fungsi 

utamanya sebagai tempat untuk beribadah. Signifikansi masjid terletak pada aspek arsitektur dan 

fungsionalnya serta dimensi budaya dan spiritualnya. 
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1. Standar Aksesibilitas Bangunan Gedung dan Lingkungan 
 

Pentingnya memastikan aksesibilitas pada bangunan merupakan hal yang tak terbantahkan dalam 

mendukung inklusivitas dan kesetaraan bagi semua individu. Sebagai bagian dari upaya untuk 

menciptakan lingkungan yang ramah bagi semua orang, berbagai standar persyaratan aksesibilitas telah 

diatur. Dalam tabel berikut, akan dijelaskan secara rinci standar-standar tersebut, yang mencakup aspek- 

aspek kunci seperti jalur pedestrian, fasilitas ramp, toilet, tempat wudhu, ruas parkir khusus, dan pintu 

ramah difabel. Dengan memahami dan menerapkan standar ini, diharapkan setiap bangunan dapat 

menjadi tempat yang dapat diakses dengan mudah oleh semua lapisan masyarakat.  

Tabel.1 Standar Aksesibilitas Bangunan Gedung dan Lingkungan 
Sumber : PERMEN no 30/PRT/ M/2006 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 
 
 
 

 
 

Standar fasilitas penting untuk memastikan keamanan dan kenyamanan pengguna, termasuk 

mereka yang memiliki disabilitas. Dengan mematuhi standar, fasilitas dapat diakses dengan setara oleh 
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semua orang, menciptakan lingkungan inklusif. Ini tidak hanya meningkatkan partisipasi aktif berbagai 

kelompok masyarakat, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan layanan optimal 

kepada semua pengguna. Berdasarkan PERMEN no 30/PRT/M/2006 tentang Persyaratan Aksesibilitas 

Bangunan Gedung dan Lingkungan, dan Standar Perancangan Tempat Wudhu dan Tata Ruang Masjid, 

terdapat beberapa standar suatu fasilitas yang dapat dijadikan prasyarat bagi bangunan masjid guna 

mencapai tolak ukur standarnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar.1 Lokasi Penelitian 1     Gambar.2 Lokasi Penelitian 2 
Sumber : Google Earth, 2023             Sumber : Google Earth, 2023 

 
2. Gambaran Umum Fasilitas Masjid Khusnul Khatimah 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Site Plan Masjid Khusnul Khatimah 
Sumber : Penulis, 2023

Dalam konteks Masjid Khusnul Khatimah Banteng Baru, masjid ini didirikan pada tahun 1984 

dengan luas 813 meter persegi. Memiliki panjang 30 m dan lebar 12 m, dengan kapasitas dalam masjid 

untuk menampung 250 jamaah. Serambi luar masjid mampu menampung 75 jamaah. Dengan halaman 

depan yang dijadikan untuk area parkir sepeda motor dan mobil. Dilengkapi dengan tangga lebar di teras 

bagian depan, untuk memastikan akses yang mudah bagi para jamaah. Saat memasuki ruang utama 

sholat, terdapat empat pintu akses tambahan, masing-masing dilengkapi dengan tangga.Selain itu, 

masjid telah memprioritaskan kebersihan dan kenyamanan dengan mendirikan area wudhu terpisah 
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untuk pria dan wanita. Area-area ini masing-masing memiliki dua toilet, dan memastikan lingkungan 

yang bersih, nyaman untuk memenuhi syarat sah wudhu. Di bagian belakang bangunan, terdapat dua 

ruang takmir. Fasilitas yang disediakan tidak hanya meningkatkan aksesibilitas dan fungsionalitas 

masjid secara keseluruhan, tetapi juga menggarisbawahi dedikasinya untuk menciptakan ruang yang 

ramah dan inklusif bagi semua jamaah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Dokumentasi Fasilitas Masjid 
Sumber : Penulis, 2023 

 
3. Gambaran Umum Fasilitas Masjid Jami’ At Taqwa 

 
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Site Plan Masjid Jami' At Taqwa 
Sumber : Penulis, 2023 

 
Di Masjid Jami' At-Taqwa Minomartani, masjid ini didirikan pada tahun 1980 dengan luas 851 

meter persegi. Memiliki panjang 20 m dan lebar 42 m, dengan kapasitas dalam masjid untuk 

menampung 300 jamaah, serambi luar masjid mampu menampung 200 jamaah. Terdapat area parkir 

di halaman depan yang berukuran besar untuk menampung sepeda motor dan mobil. Fasilitas 

aksesibilitas bagi disabilitas, seperti ram, sudah tersedia. Akses ke area pusat sholat difasilitasi melalui 

tiga pintu masuk, masing-masing dilengkapi dengan tangga. Saat menavigasi tata letak, bagian barat 

bangunan menampung fasilitas penting, termasuk ruang takmir, kantor takmir, toilet, dan area wudhu 
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yang diperuntukkan bagi pria. Bagian ini dipisahkan dari bagian utama masjid oleh koridor samping. 

Di bagian timur terdapat juga fasilitas seperti ruang takmir, toilet, dan area wudhu untuk wanita. 

Selain itu, ruang penyimpanan terhubung dengan melalui koridor samping. Di mana terdapat taman 

yang dapat menambahkan sentuhan ketenangan, meningkatkan suasana dan fasilitas masjid secara 

keseluruhan.Pengaturan komprehensif ini tidak hanya memastikan aksesibilitas tetapi juga 

mencerminkan komitmen masjid untuk menyediakan lingkungan yang ramah dan inklusif bagi semua 

masyarakat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6 Dokumentasi Fasilitas Masjid 
Sumber : Penulis, 2023 

 
a. Fasilitas dan Aksesibilitas Menurut Pengelola 
 

Masjid Khusnul Khatimah didedikasikan untuk memenuhi kebutuhan jamaahnya melalui fasilitas 

ramah disabilitas dan kursi ramah lansia. Respons terhadap masukan keamanan dan upaya 

meningkatkan aksesibilitas ditunjukkan. Kajian rutin, termasuk acara khusus untuk ibu-ibu, 

berkontribusi pada dimensi spiritual dan komunal masjid. Masjid ini menampilkan sikap berpikiran 

maju dengan secara aktif menggunakan platform media sosial seperti Instagram dan YouTube untuk 

berbagi informasi dan melakukan kajian secara live. Meskipun kepemimpinan terbatas pada pengurus, 

tindakan positif mencerminkan semangat untuk berkembang dan meningkatkan pelayanan. 

Di sisi lain, Masjid Jami' At-Taqwa menunjukkan komitmen aktif untuk meningkatkan 

aksesibilitas bagi jamaah penyandang disabilitas. Masjid telah memberikan dalam fasilitas tambahan 

seperti ram dan kursi ramah lansia, menampilkan respons secara aktif terhadap masukan mengenai 

lebar pintu dan kebutuhan akan fasilitas tambahan. Kajian rutin pada hari Senin, Rabu, dan Jumat 

dengan undangan ustadz/ustadzah dan tokoh agama memberikan dimensi spiritual yang kuat. Masjid 

ini menekankan kebersihan dan ketertiban di fasilitasnya dan memanfaatkan platform media sosial 

seperti Instagram dan YouTube untuk komunikasi yang transparan dengan jamaah. Masjid Jami' At-

Taqwa adalah contoh positif, berusaha untuk meningkatkan layanan dan tingkat kenyamanan 

masyarakat.  

Kedua masjid sangat penting dalam menyediakan lingkungan yang inklusif dan ramah bagi para 

jamaah. Komitmen mereka untuk meningkatkan aksesibilitas dan secara aktif terlibat dengan melalui 

berbagai kegiatan mencerminkan dedikasi yang lebih luas untuk pertumbuhan spiritual dan 
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pengembangan masyarakat. Mengintegrasikan platform media sosial dengan menggarisbawahi 

pendekatan modern dan terbuka untuk komunikasi, memastikan bahwa masjid tetap terhubung dengan 

anggota komunitas mereka. 

b. Fasilitas dan Aksesibilitas Masjid Menurut Penyandang Disabilitas 
 
Di Masjid Khusnul Khatimah, individu penyandang disabilitas menghadapi tantangan 

aksesibilitas, seperti tidak adanya pegangan tangan di tangga, ketinggian tangga yang sulit diakses, 

dan area yang licin. Masjid ini diharapkan dapat menyediakan fasilitas seperti ram, pegangan tangan, 

penyesuaian ketinggian tangga, dan penggantian material licin di area pintu masuk. Namun, respons 

positif terlihat melalui penyediaan pintu yang cukup lebar dan fasilitas untuk berwudhu duduk, yang 

mencerminkan komitmen untuk meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan bagi jamaah penyandang 

disabilitas. Di sisi lain, di Masjid Jami' At-Taqwa, individu penyandang disabilitas menghadapi 

tantangan seperti lebar pintu yang tidak memadai di barisan shaf jamaah laki-laki dan terbatasnya akses 

ke area wudhu. Langkah-langkah ini menandakan komitmen untuk meningkatkan aksesibilitas dan 

memastikan kenyamanan individu penyandang cacat di masjid 

Temuan ini menekankan masalah aksesibilitas yang dihadapi oleh individu penyandang disabilitas 

di setiap masjid. Tanggapan positif dari kedua masjid menunjukkan pendekatan untuk mengatasi dan 

meningkatkan masalah aksesibilitas. Sangat penting untuk menyadari pentingnya menciptakan ruang 

ibadah yang inklusif dan nyaman bagi semua anggota masyarakat. 

c. Fasilitas dan Aksesibilitas Menurut Jamaah Umum 
 

Seorang jamaah laki-laki mengidentifikasi tantangan di Masjid Khusnul Khatimah, termasuk 

parkir terbatas, ketinggian atap rendah tanpa plafon yang membuat ruangan menjadi panas saat banyak 

jamaah, dan kebersihan toilet yang kurang terjaga. Seorang jamaah wanita di masjid yang sama 

menyoroti masalah seperti kebersihan kamar mandi yang kurang bersih dan area pintu masuk yang 

licin karena keset yang basah. Terlepas dari tantangan-tantangan ini, keputusan mereka untuk 

beribadah di sana dipengaruhi oleh kedekatannya dengan rumah. Ketika ada acara dengan banyak 

jamaah laki-laki, jamaah putri mengalami keterbatasan ruang karena harus mengalah, sehingga harus 

melaksanakan sholat di selasar masjid. Meskipun demikian, kedekatan dengan rumah mereka tetap 

menjadi faktor penting dalam memilih masjid ini. 

Masjid seharusnya sudah dilengkapi dengan fasilitas yang memenuhi standar untuk memastikan 

aksesibilitas. Namun, Masjid Khusnul Khatimah hanya memenuhi standar tempat wudhu duduk, 

dengan pintu ramah disabilitas. Masjid Jami' At-Taqwa memiliki fasilitas ram dan pintu ramah 

disabilitas, namun masih perlu peningkatan agar sesuai dengan standar yang ditetapkan. Tantangan-

tantangan ini menggarisbawahi kebutuhan berkelanjutan akan masjid yang tidak hanya dapat diakses 

tetapi juga nyaman dan inklusif bagi semua jamaah. 
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4. Analisis Fasilitas 
Tabel 2 Rekapitulasi Nilai Indikator Kedua Masjid 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Sumber : Penulis, 2023 

Dalam mengevaluasi fasilitas dan aksesibilitas Masjid Khusnul Khatimah dan Masjid Jami' At- 

Taqwa, dilakukan penilaian menyeluruh, dengan mempertimbangkan standar yang ditetapkan. 

Evaluasi menyeluruh ini bertujuan untuk mengukur keberadaan fasilitas di setiap masjid dan 

kepatuhannya terhadap standar yang ditentukan. Setiap fasilitas yang diamati dinilai pada skala 1 

hingga 100%, menunjukkan apakah ada dan memenuhi standar yang ditetapkan. Dengan enam fasilitas 

di bawah pengawasan, skor sempurna 6 akan menunjukkan memenuhi semua standar. Rasio 20:80 

ditetapkan untuk memberikan evaluasi yang menekankan pentingnya kehadiran fasilitas (20%) dan 

keselarasannya dengan standar lain (80%). Metodologi ini memastikan evaluasi yang terfokus dan 

tepat, tentang aspek mana yang memenuhi standar yang ditetapkan dan area mana yang memerlukan 

perhatian lebih lanjut. 
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Data evaluasi mengungkapkan bahwa Masjid Khusnul Khatimah memiliki tiga fasilitas 

pendukung, seperti toilet, area wudhu, dan pintu ramah disabilitas, sehingga menghasilkan skor 2,52. 

Sebaliknya, Masjid Jami' At-Taqwa unggul dengan empat fasilitas pendukung, termasuk ram, toilet, 

area wudhu, dan pintu ramah disabilitas, menghasilkan skor total yang lebih tinggi yaitu 3,36. Namun, 

kedua masjid memiliki kekurangan yang sama, seperti kurangnya tempat parkir khusus dan jalur 

pedestrian. 

Secara keseluruhan, Masjid Jami' At-Taqwa menunjukkan skor keseluruhan yang lebih baik 

dibandingkan dengan Masjid Khusnul Khatimah, yang dapat dikaitkan dengan fasilitasnya yang lebih 

lengkap dan memenuhi semua prasyarat standar. Meskipun demikian, Masjid Khusnul Khatimah lebih 

unggul dalam fasilitas toiletnya, melampaui Masjid Jami' At-Taqwa dengan memenuhi standarnya. 

Selain itu, area wudhu dan pintu ramah disabilitas menunjukkan standar serupa di kedua masjid. 

Evaluasi ini berfungsi untuk memastikan masjid tidak hanya memenuhi standar aksesibilitas tetapi 

juga menyediakan ruang yang inklusif dan nyaman bagi semua jamaah. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN  
Penelitian ini menggali evaluasi tentang aksesibilitas fisik dan fasilitas pendukung bagi 

penyandang disabilitas di kedua masjid perumahan di Sleman. Fokus utamanya adalah pada Masjid 

Khusnul Khatimah dan Masjid Jami' At Taqwa, yang bertujuan untuk menilai tingkat aksesibilitas dan 

ketersediaan fasilitas pendukung bagi para penyandang disabilitas. Dalam gambaran umum fasilitas, 

Masjid Khusnul Khatimah menunjukkan kendala seperti kurangnya pegangan tangan pada tangga dan 

ketinggian tangga yang sulit diakses. Sementara itu, Masjid Jami’ At Taqwa memiliki fasilitas ram 

yang lengkap dan memenuhi standar, serta pintu dan ramp yang ramah difabel. Dari hasil wawancara 

dengan pengelola masjid, penyandang disabilitas, dan jamaah umum, terlihat bahwa kedua masjid 

memiliki komitmen untuk meningkatkan aksesibilitas dan fasilitas pendukung. Meskipun begitu, 

Masjid Khusnul Khatimah dihadapkan pada kendala area parkir yang terbatas dan ketinggian atap 

rendah. Di sisi lain, Masjid Jami’ At Taqwa mendapatkan apresiasi karena fasilitas ram dan pintu yang 

sudah sesuai standar. Namun, masih ada tantangan seperti lebar pintu yang kurang pada shaf jamaah 

laki-laki dan keterbatasan akses ke area tempat wudhu. 

Analisis komparatif memposisikan Masjid Jami' At-Taqwa lebih unggul secara keseluruhan 

dalam aksesibilitas fisik dan fasilitas pendukung bagi individu penyandang disabilitas. Dengan skor 

Masjid Khusnul Khatimah mencetak 2,52, sementara Masjid Jami’ At-Taqwa mencapai skor yang 

lebih tinggi dari 3,36. Walaupun kedua masjid menunjukkan kemajuan, evaluasi berkelanjutan dan 

keterlibatan aktif dari berbagai pihak di masjid sangat penting. Karena dapat mempertahankan dan 

memajukan kenyamanan dan aksesibilitas bagi semua jamaah, memastikan lingkungan yang inklusif 

dan ramah. 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya evaluasi berkelanjutan untuk 

mengatasi kebutuhan dan tantangan yang ada. Disarankan agar kedua masjid secara aktif melibatkan 
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individu penyandang disabilitas dalam proses pengambilan keputusan, memastikan perspektif mereka 

sangat penting untuk peningkatan di masa depan. Di samping itu, evaluasi secara rutin perlu 

dilaksanakan untuk memantau perkembangan dan menemukan apa saja yang memerlukan peningkatan 

lebih lanjut. Melalui upaya tersebut, masjid dapat benar-benar mewujudkan prinsip-prinsip inklusivitas 

dan aksesibilitas, menumbuhkan lingkungan ibadah yang harmonis bagi semua orang. 
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